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 BAB I PENDAHULUAN



1.1 LATAR BELAKANG



Operasi riset (operation research) merupakan penerapan beberapa metode ilmiah yang membantu memecahkan persoalan rumit yang muncul dalam kehidupan sehari-hari kemudian di inteprestasikan dalam permodelan matematika guna mendapatkan informasi solusi yang optimal. Operational research juga banyak digunakan untuk mengambil keputusan yang logis serta dapat dijelaskan secara kuantitatif. Pendekatan khusus ini bertujuan membentuk suatu metode ilmiah dari sistem menggabungkan ukuran-ukuran faktor-faktor seperti kesempatan dan risiko, untuk meramalkan dan membandingkan hasil-hasil dari beberapa keputusan, strategi atau pengawasan. Karena keputusan dalam riset operasi dapat berkaitan dengan biaya relevan, dimana semua biaya yang terkaitan dengan keputusan itu harus dimasukkan, kualitas baik dipengaruhi oleh desain produk atau cara produk dibuat, kehandalan dalam suplai barang dan jasa, kemampuan operasi untuk membuat perubahan dalam desain produk atau kapasitas produksi untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi. Progam linier secara umum adalah program linier merupakan salah satu teknik menyelesaikan riset operasi, dalam hal ini adalah khusus menyelesaikan masalahmasalah optimasi (memaksimalkan atau memininumkan) tetapi hanya terbatas pada masalah-masalah yang dapat diubah menjadi fungsi linear. Secara khusus,  persoalan program linear merupakan suatu persoalan untuk menentukan besarnya masing-masing nilai variabel sehingga nilai fungsi tujuan atau objektif yang linear menjadi optimum (memaksimalkan atau meminimumkan) dengan memperhatikan adanya kendala yang ada, yaitu kendala yang harus dinyatakan dalam bentuk ketidaksamaan yang linear. Banyak sekali keputusan utama dihadapi oleh seorang manajer perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan batasan situasi lingkungan operasi. Pembatasan tersebut meliputi sumberdaya misalnya waktu, tenaga kerja, energi, bahan baku, atau uang. Secara umum, tujuan umum  perusahaan yang paling sering terjadi adalah sedapat mungkin memaksimalkan laba
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 Tujuan dari unit organisasi lain yang merupakan bagian dari suatu organisasi  biasanya meminimalkan biaya. Saat manajer berusaha untuk menyelesaikan masalah dengan mencari tujuan yang dibatasi oleh batasan tertentu, teknik sains manajemen berupa program linear sering digunakan untuk permasalahan ini. 1.2 RUMUSAN MASALAH



1.2.1 Apa yang dimaksud dengan Program Linier ? 1.2.2 Bagaimana Formulasi Program Linier? 1.2.3 Apa saja model Pemrograman Linier ? 1.2.4 Bagaimana contoh soal dan pembahasan fungsi maksimalisasi keuntungan dan minimalisasi biaya? 1.3 TUJUAN



1.3.1 Dapat memahami tentang Program Linier. 1.3.2 Mengerti formulasi permasalahan Program Linier. 1.3.3 Mengerti dan memahami model Pemrograman Linier 1.3.4 Memahami contoh soal dan pembahasan
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 BAB II LANDASAN TEORI



2.1 PROGRAM LINEAR 2.1.1



Definisi Program Linier



Pemograman linier menggunakan model matematika untuk menggambarkan suatu masalah. Sifat linier di sini berarti semua fungsi matematika harus berupa fungsi linier, sedangkan kata pemrograman berarti perencanaan. Pemrograman linier meliputi perencanaan aktivitas untuk mendapatkan hasil optimal, yaitu sebuah hasil yang mencapai tujuan yang terbaik diantara semua kemungkinan alternatif yang ada. Hal terpenting yang perlu kita lakukan adalah mencari tahu tujuan penyelesaian masalah dan apa penyebab masalah tersebut.



2.1.2



Istilah untuk Solusi Model



Solusi dalam pemrograman linier adalah nilai untuk variabel keputusan (x 1, x2, ...,xn), tanpa menghiraukan apakah solusi tersebut merupakan pilihan yang diinginkan maupun yang diperbolehkan. Tipe solusi yang berbeda akan diidentifikasi dengan menggunakan sifat yang tepat. A. Solusi layak adalah solusi dimana semua kendala yang ada terpenuhi. B. Solusi tak layak adalah solusi dimana sedikitnya satu kendala tidak terpenuhi atau dengan kata lain dilanggar. C. Solusi optimal adalah solusi layak yang memiliki nilai fungsi tujuan terbaik. Permasalahan pemrograman linier tidak mempunyai solusi optimal terjadi hanya jika: 



Tidak ada solusi layak







Kendala-kendala tidak mencegah naiknya nilai fungsi tujuan (Z) ke arah yang tidak terdefinisi, baik ke arah positif atau negatif.



D. Solusi corner-point feasible (CPF) adalah solusi yang ada di setiap sudut daerah layak 
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 2.1.3



Model Pemrograman Linier



Kunci terpenting dalam model pemrograman linier adalah sumber daya dan aktivitas dimana m merupakan jenis sumber daya yang berbeda yang dapat digunakan serta n yang merupakan jumlah aktivitas yang dipertimbangkan. Ada beberapa simbol yang digunakan untuk menunjukkan berbagai komponen model pemrograman linier. Berikut adalah daftar simbol dengan tafsirannya untuk  permasalahan umum pengalokasian sumber daya ke aktivitas. Z = nilai dari semua standar performansi Xi = tingkat aktivitas j ( untuk j = 1, 2, ..., m) C j = Penambahan terhadap Z yang diakibatkan oleh peningkatan tiap unit di tingkat aktivitas j. Bi = jumlah sumber daya i yang tersedia untuk aktivitas ( untuk i = 1, 2, ..., m) Aij = jumlah sumber daya i yang dipakai tiap unit aktivitas j Suatu model akan membuat permasalahan menjadi suatu bentuk pengambilan keputusan mengenai tingkat aktivitas sehingga x 1, x2, ...,xn disebut variabel keputusan. Nilai c j, bi, dan aij (untuk i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n) adalah input konstan untuk suatu model. Serta c j, bi, dan aij disebut parameter model.



2.1.4



Bentuk Permasalahan Pemrograman Linier Model



A. Mengoptimalkan fungsi tujuan Maksimalisasi : Z= c1x1+c2x2+...+cnxn Minimalisasi : Z= a1x1+c2x2+...+cnxn B. Beberapa kendala fungsional pertidaksamaan dengan tanda lebih besar ( untuk meminimalkan fungsi tujuan) dan tanda kurang dari (untuk memaksimalkan fungsi tujuan) atau sama dengan. Maksimalisasi: ci1x1+ci2x2+...+cinxn ≤ bi (untuk beberapa nilai i) Minimalisasi : ci1x1+ci2x2+...+cinxn ≥ bi (untuk beberapa nilai i) C. Beberapa kendala fungsional dengan bentuk persamaan ci1x1+ci2x2+...+cinxn = bi untuk beberapa nilai i D. Menghilangkan kendala nonnegativitas untuk beberapa variabel keputusan X j tidak dibatasi (unrestricted) untuk beberapa nilai j.
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 2.1.5



Karakteristik atau Asumsi Dasar Program Linear



A. Proporsionalitas Asumsi ini berarti naik turunnya nilai Z dan penggunaan sumber atau fasilitas yang tersedia akan berubah secara sebanding (proporsional) dengan perubahan tingkat kegiatan. B. Additivitas Asumsi ini berarti setiap fungsi dalam model pemrograman linear (baik fungsi tujuan maupun fungsi disebelah kiri kendala fungsional) adalah jumlah kontribusi individu pada masing-masing aktivitas. C. Divisibilitas Asumsi ini menyatakan bahwa keluaran (output) yang dihasilkan oleh setiap kegiatan dapat berupa bilangan pecahan. D. Kepastian Asumsi ini menyatakan bahwa semua parameter yang terdapat dalam model  program linear dapat diperkirakan dengan pasti, meskipun jarang tepat.



2.1.6



Metoda Grafis



Cara ini dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pemrograman linier dengan dua variable keputusan. Walaupun akan timbul banyak kesulitan, metode ini masih memungkinkan untuk menyelesaikan permasalahan yang mempunyai tiga variable keputusan.



2.2 METODE SIMPLEKS



Metode simpleks adalah salah satu teknik penyelesaian pemrograman linier selain menggunakan metode grafis. Metode simpleks diaplikasikan pada komputer dan metode tersebut sangat membantu untuk permasalahan pemrograman linier yang rumit karena menggunakan fungsi dan variabel yang banyak dan tak mampu diselesaikan oleh metode grafis.
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 2.2.1



Beberapa istilah dalam metode simpleks:



A. Solusi augmentasi merupakan sebuah solusi untuk variabel-variabel asli (variabel-variabel keputusan) yang telah diargumentasi dengan nilai variabelvariabel slack yang bersesuaian. B. Solusi titik sudut layak (corner-points feasible solution) atau CPF adalah titik  perpotongan dari persamaan fungsi batasan yang memenuhi daerah fesibel. C. Iterasi adalah tahapan perhitungan dimana nilai dalam perhitungan itu tergantung dari nilai tabel sebelumnya. D. Variabel non basis adalah variabel yang nilainya diatur menjadi nol pada sembarang iterasi. Dalam terminologi umum, jumlah variabel non basis selalu sama dengan derajat bebas dalam sistem persamaan. E. Variabel basis merupakan variabel yang nilainya bukan nol pada sembarang iterasi. Pada solusi awal, variabel basis merupakan variabel slack (jika fungsi kendala merupakan pertidaksamaan ≤) atau variabel buatan (jika fungsi kendala menggunakan  pertidaksamaan ≥ atau =). Secara umum, jumlah variabel basis selalu sama dengan jumlah fungsi pembatas (tanpa fungsi non negatif). F. Variabel slack adalah variabel yang ditambahkan ke model matematik kendala untuk



mengkonversikan  pertidaksamaan



≤



menjadi



persamaan



(=).



Penambahan variabel ini terjadi pada tahap inisialisasi. Pada solusi awal, variabel slack akan berfungsi sebagai variabel basis. G. Variabel surplus adalah variabel yang dikurangkan dari model matematik kendala untuk mengkonversikan  pertidaksamaan ≥ menjadi persamaan (=). Penambahan ini terjadi pada tahap inisialisasi. Pada solusi awal, variabel surplus tidak dapat berfungsi sebagai variabel basis 2.2.2



Solusi basis layak (Basic Feasible Solution)



Solusi basis layak atau basic feasible solution merupakan solusi dari titik sudut layak (CPF) dimana nilai variabel-variabel asli (variabel-variabel keputusan) telah diargumentasi dengan nilai dari variabel-variabel slack yang bersesuaian.
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 Sifat-sifat solusi basis: A. Setiap variabel ditunjuk sebagai variabel nonbasis atau sebagai variabel basis. B. Jumlah variabel basis sama dengan jumlah fungsi kendala. Oleh karena itu,  jumlah variabel nonbasis sama dengan total jumlah variabel dikurangi jumlah fungsi kendala. C. Variabel-variabel non basis ditetapkan sama dengan nol. D.  Nilai-nilai variabel basis ditetapkan sebagai solusi simultan dari sistem  persamaan. E. Jika variabel basis memenuhi kendala nonnegatif, solusi basis adalah solusi BF.



2.2.3



Prosedur penyelesaian program linear dengan metode simpleks



A. Formulasikan persoalan menjadi model linear B. Tambahkan variabel slack  pada masing-masing constraint   (pembatas) untuk memperoleh bentuk standar. Model ini digunakan untuk identifikasi solusi feasible awal dari pembatas bertanda lebih kecil atau sama dengan. C. Inisialisasi : pemilihan X1 dan X2 sebagai variabel nonbasis (variabel diberi nilai nol) sebagai solusi BF awal didasarkan pada konsep semua variabel keputusan sama dengan nol sebagai solusi CPF awal. Pemilihan ini menghilangkan pekerjaan yang diperlukan untuk menyelesaikan variabel basis dari sistem pemrograman linier. D. Uji optimalitas digunakan untuk menguji apakah variabel nonbasis menunjukkan laju perbaikan pada nilai Z jika variabel tersebut ditingkatkan nilainya dari nol (sementara ini variabel basis disesuaikan nilainya agar memenuhi sistem persamaannya). Jika laju perbaikan dari variabel tersebut  positif maka solusi CPF yang bersebrangan memiliki penyelesaian lebih baik daripada CPF saat ini sehingga disimpulkan tidak optimal dan berlanjut ke langkah iterasi selanjutnya. Jika tidak ditemukan laju pergerakan ke arah positif maka solusi CPF saat ini merupakan solusi yang optimal dan prosedur pun selesai. Iterasi untuk menemukan BF yang baru dengan prosedur pencarian solusi simultan pada sistem pemrograman linier atau disebut metode eliminasi Gauss-Jordan. Kemudian melakukan uji optimalitas sampai tercapai solusi optimal.
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 2.2.4



Metode Simpleks Tabel



Metode simpleks adalah teknik untuk menyelesaikan program linier yang tidak mampu diselesaikan oleh metode grafis. Metode simpleks sendiri memiliki kerangka berpikir beberapa macam yaitu dengan menggunakan BFS (basis fesibel solution) dan metode simpleks dengan menggunakan tabel. Metode simpleks dengan menggunakan tabel hanya memuat tiga informasi penting yaitu koefisien  pada variabel, konstanta pada ruas kanan persamaan dan variabel basis yang muncul untuk setiap persamaan. Langkah langkah metode simpleks tabel: A. Inisialisasi Langkah pertama yaitu memasukkan variabel slack . Kemudian pilihlah variabel keputusan yang kemudian akan dijadikan sebagai variabel nonbasis awal. Lalu  pilihlah varibel slack yang akan dijadikan sebagai variabel basis awal. B. Uji Optimalitas Dalam uji optimalitas, BFS saat ini dapat dikatakan optimal apabila setiap koefisien dalam baris nol adalah nonnegatif, sehingga langkah-langkah dalam metode simpleks tabel dapat selesai. Namun apabila setiap koefisien dalam baris nol adalah bukan nonnegatif, maka langkah selanjutnya adalah iterasi untuk mendapatkan BFS berikutnya. C. Iterasi 



 Langkah 1:



Tentukanlah variabel basis yang masuk dengan memilih variabel dengan koefisien negatif yang mempunyai nilai absolut paling besar (paling negatif). Kemudian letakkanlah kotak di sekitar kolom dibawah koefisien tersebut, kolom ini sering disebut kolom sumbu atau  pivot column. 



 Langkah 2:



Langkah selanjutnya yaitu dengan menentukan variabel basis yang keluar. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan uji rasio minimum yaitu dengan cara: 



Mengambil masing-masing koefiien dalam kolom sumbu yang positif







Membagi masing-masing angka pada ruas kanan dengan koefisien pada kolom sumbu dalam baris yang sama







Tentukanlah baris mana yang mempunyai rasio yang paling kecil 8



 



Variabel basis pada baris adalah variabel basis yang keluar, kemudian gantilah variabel itu dengan variabel basis yang masuk dalam kolom variabel basis tabel simpleks yang berikutnya.







Kemudian letakkanlah kota disekitar baris ini yang biasa disebut baris sumbu ( pivot row) dan angka yang berada dalam baris sumbu dan kolom sumbu disebut angka sumbu ( pivot number ).







 Langkah 3:



Langkah selanjutnya adalah carilah BFS baru dengan menggunakan operasi baris dasar. Hal ini dimaksudkan untuk membentuk tabel simpleks yang baru.
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 BAB IV PENGOLAHAN DAN PENGUMPULAN DATA



4.1



PENGUMPULAN DATA



4.1.1 Tugas Pendahuluan Soal : ABC furniture akan membuat meja dan kursi, keuntungan yang diperoleh dari 1 unit meja adalah sebesar £7 dan keuntungan yang diperoleh dari 1 unit kursi adalah £5. Kendala yang dihadapi yaitu keterbatasan untuk pembuatan 1 unit meja memerlukan waktu 4 jam kerja. Untuk pembuatan 1 unit kursi memerlukan 3 jam kerja. Untuk pengecatan 1 unit meja dibutuhkan 2 jam kerja, dan untuk  pengecatan 1 unit kursi dibutuhkan 1 jam kerja. Jumlah jam kerja yang tersedia untuk pembuatan meja dan kursi adalah 240 jam/minggu sedangkan jumlah jam kerja untuk pengecatan adalah 100 jam/minggu. Berapa meja dan kursi yang sebaiknya diproduksi agar keuntungan perusahaan maksimum ? 4.1.2 Latihan 1 Soal : 1. Utama Company memiliki sebuah pabrik yang menghasilkan cat baik untuk interior maupun eksterior yang akan didistribusikan kepada para grosir. 2  bahan mentah A adalah 6 ton perhari dan bahan mentah B adalah 8 ton  perhari. Kebutuhan harian akan bahan mentah perton catinterior untuk bahan A adalah 2 ton dan B 1 ton dan cat eksterior untuk bahan A adalah 1 ton dan B 2 ton. Sebuah survey pasar telah menetapkan bahwa permintaan harian akan cat interior tidak akan lebih dari 1 ton lebih tinggi dibandingkan permintaan akan cat eksterior. Survey tersebut juga memperlihatkan bahwa permintaan maksimum akan cat interior adalah terbatas pada 2 ton perhari. Harga grosir  per ton untuk cat eksterior adalah Rp. 300.000, untuk cat interior Rp. 200.000. Berapa banyak cat interior dan eksterior yang harus dihasilkan perusahaan tersebut setiap hari untuk memaksimumkan pendapatan kotor ? 2. Jika permintaan cat interior tidak ada batasnya
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 a. X = 1, Y = 4  b. X = 6, Y =6 c. X = 12 1 / 3, Y = 4 1 / 3 d. X = 10, Y = 5 e. X = 12, Y = 6 4.1.3 Latihan 2 Soal : 1. Seorang petani memiliki 200 ekor sapi yang mengkonsumsi 90 lb makanan khusus setiap hari. Makanan ini disiapkan sebagai campuran dari jagung dan kedelai dengan komposisi berikut ini :



X X1 X2



MAKANAN JAGUNG KEDELAI



Tabel 4.1 Soal 1 Latihan 2 KALSIUM PROTEIN SERAT 0.001 0.09 0.02 0.002 0.60 0.01



BIAYA(DOLLAR/LB) 0.20 0.60



(Sumber: Pengumpulan Data)



Kebutuhan sapi adalah : a. Paling banyak 1% kalsium  b. Setidaknya 30% protein c. Paling banyak 5% serat Tentukan campuran makanan harian berbiaya minimum ! 2. Sebuah pabrik perakitan radio memproduksi 2 model Hifi 1 dan Hifi 2 disebuah jalur perakitan tersebut,terdiri dari 3 stasiun kerja. Waktu perakitan di ketiga stasiun kerja tersebut adalah Tabel 4.2 Soal 2 Latihan 2



Stasiun Kerja 1 2 3



Menit per Unit Hi-Fi 1



Hi-Fi 2



6 5 4



4 5 6



(Sumber: Pengumpulan Data)
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 Setiap stasiun kerja tersedia selama maksimum 480 menit/hari, tetapi stasiun kerja memerlukan pemeliharaan harian yang berjumlah 10%, 14% dan 12% dari waktu harian yang tersedia selama 480 menit tersebut untuk stasiun kerja 1,2,3 secara berurutan. Perusahaan tersebut berkeinginan untuk menentukan  jumlah unit harian yang dirakit untuk Hi-Fi 1 dan Hi-Fi 2 untuk meminimumkan jumlah waktu yang tidak digunakan di ke 3 stasiun kerja tersebut. 3. Dua produk yang dihasilkan dengan melalui 3 buah mesin secara berurutan waktu permesin yang dialokasikan untuk ke 2 produk tersebut dibatasi sampai 10 jam perhari. Waktu produksi dan laba perunit untuk setiap produk adalah :



Produk 1 2



Tabel 4.3 Soal 3 Latihan 2 Menit per Unit Mesin 1 Mesin 2 Mesin 3 10 6 8 5 20 15



Laba $2 $3



(Sumber: Pengumpulan Data)



Tentukan barang yang optimal dari ke 2 produk 4.1.4 Tugas Soal : Pertimbangkan sekelompok batasan berikut ini : X1 + 7X2 + 3X3 + 7X4 ≤ 46 3X1 –  X2 + X3 + 2X4 ≤ 8 2X1 + 3X2 –  X3 + X4 ≤ 10 Pecahkan masalah tersebut dengan metode simpleks dan mengasumsikan bahwa fungsi tujuan dketahui sebagai berikut. a. Maksimumkan Z = 2X 1 + X2 + 3X3 +5X4  b. Maksimumkan Z = -2X1 + 6X2 + 3X3 –  2X4 c. Maksimumkan Z = 3X 1 + 6X2 –  2X3 + 4X4
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 4.2 4.2.1



PENGOLAHAN DATA Tugas Pendahuluan



Jawab : A. Fungsi tujuan = mencari keuntungan £7 untuk meja + £5 untuk kursi, kita berikan inisialisasi meja adalah X, dan kursi adalah Y. Sehingga dalam penulisannya menjadi 7X + 5Y B. Fungsi Kendala 1. Pembuatan 4X + 3 Y = 240 2. Pengecatan 2X + Y = 100 Hasil Diata diambil dari jumlah meja dan kursi yang sudah diinisialisasi



C. Titik potong kendala 1



D. Titik potong kendala 2



Untuk X = 0



Untuk X = 0



4(0) + 3Y = 240



2(0) + Y = 100



3Y = 240



Y = 100



Y = 80 Untuk Y = 0



Untuk Y = 0



4X + 3(0) = 240



2X + Y(0) = 100



4X = 240



2X = 100



X = 60



X = 50



Gambar 4.1 Grafik TP



(Sumber: Pengolahan Data) 13



 A = (0,80)



 b. Dengan cara substitusi



Emudian cari yang melewati2 titik



2X + Y = 100



 potong



2X



= 100 –  40



B = dicari



X



= 60



C = (50,0) Mencari titik B a. Dengan cara eliminasi 4X +3Y = 240 |x1| 4X +3Y = 240 2X + Y = 100 | x2| 4X + 2Y = 200 Y = 40



Jadi titik potong B adalah (30,40) Setelah mengetahui titik potong A,B,C maka selanjutnya adalah mencari titik  potong yang paling menguntungkan untuk 7X + 5Y 1. A(0,80)



= 7(0) + 5(80) = 400



2. B(30,40)



= 7(30) + 5(40) = 410



3. C(50,0)



= 7(50) + 5(0) = 350



Jadi titik potong yang paling menguntungkan adalah titik potong B dengan jumlah meja 30 dan jumlah kursi 40 dengan keuntungan 410. 4.2.2



Latihan 1



A. Soal 1 1. Variabel Cat Interior: X



Cat Eksterior: Y



2. Fungsi Tujuan Zmax = 200.000x + 300.000y 3. Fungsi Kendala atau Batasan 2x + 1y ≤ 10 x + y ≤ 12 x – y ≤ 1 x≤2,y≥0



4. Syarat Non- Negatif: x ≥ 0 , y ≥ 0



14



 5. Titik Koordinat Setiap Batasan a) 2x + y ≤ 10 Jika x = 0, maka:



Jika y = 0, maka:



2.0 + y ≤ 10 y ≤ 10 (0,10)



2x + 0 ≤ 10 x ≤ 5 (5,0)



 b) X + 2y ≤ 8 Jika x = 0, maka:



Jika y = 0, maka:



0 + 2y ≤ 12 y ≤ 6 (0,6)



x + 0 ≤ 12 x ≤ 12 (12,0)



c) x – y ≤ 1 Jika x = 0, maka: 0-y≤ 1 y ≥ -1 (0,-1)



Jika y = 0, maka: x-0≤1 x ≤ 1 (1,0)



d) x ≤ 2, y ≥ 0 6. Grafik



Gambar 4.2 Grafik Latihan 1 Soal 1



(Sumber: Aplikasi Geogebra 6.0) 7. Titik Optimum Z = 200.000x + 300.000y A = 200.000(0) + 300.000(6) = 1.800.000 B = 200.000(2) + 300.000(5) = 1.900.000 (Paling Optimal) C = 200.000(2) + 300.000(1) = 700.000 D = 200.000(0) + 300.000(1) = 300.000 E = 200.000(0) + 300.000(0) = 0 15



 Kesimpulan : Fungsi tujuan adalah banyaknya produk yang harus dibuat untuk mendapatkan keuntungan maksimum, maka berdasarkan metode grafik diperoleh keuntungan maksimum Rp. 1.900.000 dengan banyaknya cat interior yang harus diproduksi yaitu sebanyak 2 ton dan cat eksterior sebanyak 5 ton. B. Pendapatan Maksimum Tanpa Batas 1. 2x + y ≤10 A(1,4) = 2(1) + (4) = 6 B(6,6) = 2(6) + (6) = 18 C(12 1/3,4 1/3) = 2(12 1/3) + (4 1/3) = 28 1/3 D(10,5) = 2(10) + (5) = 25 E(6,6) = 2(12) + (-6) = 18 2. x + 2y ≤ 12 A(1,4) = (1) + 2(4) = 9 B(6,6) = (6) + 2(6) = 18 C(12 1/3,4 1/3) = (12 1/3) + 2(4 1/3) = 20 1/3 D(10,5) = (10) + 2(5) = 20 E(6,6) = (12) + 2(-6) = 0 3. x - y ≤ 1 A(1,4) = (1) - (4) = -3 B(6,6) = (6) - (6) = 0 C(12 1/3,4 1/3) = (12 1/3) - (4 1/3) = 8 D(10,5) = (10) - (5) = 5 E(6,6) = (12) - (-6) = 18 4. Z = 2x + y ≤10 A(1,4) = 2(1) + (4) = 6 B(6,6) = 2(6) + (6) = 18 C(12 1/3,4 1/3) = 2(12 1/3) + (4 1/3) = 28 1/3 D(10,5) = 2(10) + (5) = 25 E(6,6) = 2(12) + (-6) = 18 200.000(1) + 300.000(4) = 1.300.000 200.000(6) + 300.000(6) = 3.000.000 200.000(12 1/3) + 300.000(4 1/3) = 3.766.667 (Paling Optimal) 200.000(10) + 300.000(5) = 3.500.000 200.000(6) + 300.000(-6) = 600.000
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 (x,y)



Tabel 4.1 Ringkasan Jawaban Soal 2 Latihan 2 Batasan 1 Batasan 2 Layak Batasan 3 Layak  / x – y ≤ 1 2x + y ≤ 10  / Tidak x + 2y ≤ 12 Tidak



Layak / Tidak



(1, 4)



6



Layak



9



Tidak



-3



Layak



(6, 6)



18



Tidak



18



Tidak



0



Layak



8



Tidak



(12 1/3, 4 1/3)



Tidak



1



28 /3



1



20 /3



Tidak



(12, -6)



25



Tidak



20



Layak



5



Tidak



(10, 5)



18



Tidak



0



Tidak



18



Tidak



(Sumber: Pengolahan Data)



Kesimpulan Fungsi tujuan adalah banyaknya produk yang harus dibuat untuk mendapatkan keuntungan maksimum, maka berdasarkan metode grafik diperoleh keuntungan maksimum Rp. 3.766.667 dengan banyaknya cat interior yang harus diproduksi yaitu sebanyak 12 1/3 ton dan cat eksterior sebanyak 4 1/3 ton. 4.2.3



Latihan 2



Soal 1



1. Variabel Cat Interior: X



Cat Eksterior: Y



2. Fungsi Tujuan Meminimumkan Z = 0,2x + 0,6y 3. Fungsi Kendala atau Batasan x + y ≤ 90 0,001x + 0,002y ≤ 0,9 0,09x + 0,60y ≥ 27 0,02x + 0,06y ≤ 4,5



4. Syarat Non-Negatif: x ≥ 0 , y ≥ 0 5. Titik Koordinat Setiap Batasan a) x + y ≤ 90 Jika x = 0, maka:



Jika y = 0, maka:



0 + y ≤ 90 y ≤ 90 (0,90)



x + 0 ≤ 90 x ≤ 90 (90,0)
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  b) 0,001x + 0,002y ≤ 0,9 Jika x = 0, maka:



Jika y = 0, maka:



0 + 0,002y ≤ 0,9 y ≤ 450 (0,450)



0,001x + 0 ≤ 0,9 x ≤ 900 (900,0)



c) 0,09x + 0,60y ≥ 27 Jika x = 0, maka:



Jika y = 0, maka: 0,09x + 0 ≥ 27



0 + 0,60y ≥ 27 y ≥ 45 (0,45)



x ≥ 300 (300,0)



6. Grafik



Gambar 4.3 Grafik Latihan 2 Soal 1



(Sumber: Aplikasi Geogebra 6.0) 7. Titik Optimum A = x + y ≤ 90 dan 0,09x + 0,60y ≥ 27



x + y = 90 |x0,09| 0,09x + 0,09y = 8,1 0,09x + 0,60y = 27 |x1 | 0,09x + 0,60y = 27 (-) y = 37,06 x + y = 90 (y = 37,06) x = 52,94 (52,94; 37,06) B = x + y ≤ 90 dan 0,02x + 0,06y ≤ 4,5



x + y = 90 |x0,02 | 0,02x + 0,02y = 1,8 0,02x + 0,06y = 4,5 |x1 | 0,02x + 0,06y = 4,5 (-) y = 67,5 18



 x + y = 90 (y = 67,5) x = 22,5 (22,5 ; 67,5) C = 0,02x + 0,06y ≤ 4,5 dan x ≥ 0



0,02x + 0,06y = 4,5 (x = 0) 0 + 0,06y = 4,5 y = 75 (0, 75) D = 0,09x + 0,60y = 27 dan (x = 0) 0 + 0,60y = 27 y = 45 (0, 45) 8. Campuran Makanan Harian Berbiaya Minimum Z = 0,2x + 0,6y A = 0,2(52,94) + 0,6(37,06) = 32,824 B = 0,2(22,5) + 0,6(67,5) = 45 C = 0,2(0) + 0,6(75) = 45 D = 0,2(0) + 0,6(45) = 27 9. Kesimpulan Fungsi tujuan adalah banyaknya campuran makanan harian yang harus dibuat dengan biaya minimum, maka berdasarkan metode grafik diperoleh biaya minimum 32,824 dengan komposisi jagung 52,94 lb dan kedelai 37,06 lb. Soal 2



1. Variabel Hi-Fi 1: X



Hi-Fi 2: Y



2. Fungsi Tujuan Meminimumkan Z = x + y 3. Fungsi Kendala atau Batasan x + y ≤ 307,2 6x + 4y ≤ 432 5x + 5y ≤ 412,8 4x + 6y ≤ 422,4



4. Syarat Non- Negatif: x ≥ 0 , y ≥ 0 5. Titik Koordinat Setiap Batasan a) x + y ≤ 307,2 Jika x = 0, maka:



Jika y = 0, maka:



0 + y ≤ 307,2 y ≤ 90 (0; 307,2)



x + 0 ≤ 307,2 x ≤ 307,2 (307,2;0)
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  b) 6x + 4y ≤ 432 Jika x = 0, maka:



Jika y = 0, maka:



0 + 4y ≤ 432 y ≤ 108 (0,108)



6x + 0 ≤ 432 x ≤ 72 (72,0)



c) 5x + 5y ≤ 412,8 Jika x = 0, maka:



Jika y = 0, maka:



0 + 5y ≤ 412,8 y ≤ 82,56 (0; 82,56)



5x + 0 ≤ 412,8 x ≤ 300 (82,56; 0)



d) 4x + 6y ≤ 422,4 Jika x = 0, maka: 0 + 6y ≤ 422,4



Jika y = 0, maka: 5x + 0 ≤ 422,4 x ≤ 105,6 (105,6; 0)



y ≤ 70,4 (0; 70,4)



6. Grafik



Gambar 4.4 Grafik Latihan 2 Soal 2



(Sumber: Aplikasi Geogebra 6.0) 7. Titik Optimum A = 6x + 4y ≤ 432 dan y ≥ 0



6x + 4y = 432 (y = 0) 6x + 0 = 432 x = 72 (72,0) B = 6x + 4y ≤ 432 dan 5x + 5y ≤ 412,8



6x + 4y = 432 5x + 5y = 412,8



|x5 |x4



| 30x + 20y = 2160 | 20x + 20y = 1651,2 (-) x = 50,88 20



 5x + 5y = 412,8 (x = 50,88) y = 31,68 (50,88; 31,68) C = 4x + 6y ≤ 422,4 dan 5x + 5y ≤ 412,8



4x + 6y = 422,4 5x + 5y = 412,8



|x5| 20x + 30y = 2112 |x4| 20x + 20y = 1651,2 (-) y = 46,08 5x + 5y = 412,8 (x = 46,08) y = 36,48 (46,08; 36,48) D = 4x + 6y ≤ 422,4 dan (x = 0)



4x + 6y = 422,4 (x = 0) 6y = 422,4 y = 70,4 (0; 70,4) E = (0, 0) 8. Jumlah Minimum Waktu Yang Tidak Digunakan Z=x+y A = (72, 0) A = 6(72) + 4(0) = 432 (Stasiun 1) A = 5(72) + 4(0) = 360 (Stasiun 2) A = 4(72) + 4(0) = 288 (Stasiun 3) Waktu sisa = 1.267,2 menit Waktu yang digunakan = 1.080 menit Waktu yang tidak digunakan = 187,2 menit B = (50,88; 31,68) B = 6(50,88) + 4(31,68) = 432 (Stasiun 1) B = 5(50,88) + 4(31,68) = 412,8 (Stasiun 2) B = 4(50,88) + 4(31,68) = 393,6 (Stasiun 3) Waktu sisa = 1.267,2 menit Waktu yang digunakan = 1.238,4 menit Waktu yang tidak digunakan = 28,8 menit C = (36,48; 46,08) C = 6(36,48) + 4(46,08) = 403,2 (Stasiun 1) C = 5(36,48) + 4(46,08) = 412,8 (Stasiun 2) C = 4(36,48) + 4(46,08) = 291,84 (Stasiun 3) Waktu sisa = 1.267,2 menit Waktu yang digunakan = 1.107,84 menit Waktu yang tidak digunakan = 159,36 menit
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 D = (0; 70,4) D = 6(0) + 4(70,4) = 281,6 (Stasiun 1) D = 5(0) + 4(70,4) = 352 (Stasiun 2) D = 4(0) + 4(70,4) = 422,4 (Stasiun 3) Waktu sisa = 1.267,2 menit Waktu yang digunakan = 1056 menit Waktu yang tidak digunakan = 211,2 menit 9. Kesimpulan Fungsi tujuan adalah jumlah minimum waktu yang tidak digunakan di ketiga stasiun berdasarkan metode grafik yaitu 28,8 menit dengan jumlah unit harian yang dirakit untuk Hi-Fi 1 sebanyak 50,88 unit dan Hi-Fi 2 sebanyak 31,68 unit. Soal 3



1. Variabel Produk 1: X



Produk 2: Y



2. Fungsi Tujuan Memaksimumkan Z = 2x + 3y 3. Fungsi Kendala atau Batasan 10x + 5y ≤ 600 6x + 20y ≤ 600 8x + 15y ≤ 600



4. Syarat Non- Negatif: x ≥ 0 , y ≥ 0 5. Titik Koordinat Setiap Batasan a) 10x + 5y ≤ 600 Jika x = 0, maka:



Jika y = 0, maka:



0 + 5y ≤ 600 y ≤ 120 (0, 120)



10x + 0 ≤ 600 x ≤ 60 (60, 0)



 b) 6x + 20y ≤ 600 Jika x = 0, maka:



Jika y = 0, maka:



0 + 20y ≤ 600 y ≤ 30 (0,30)



6x + 0 ≤ 600 x ≤ 100 (100,0)



c) 8x + 15y ≤ 600 Jika x = 0, maka:



Jika y = 0, maka:



0 + 15y ≤ 600 y ≤ 40 (0; 40)



8x + 0 ≤ 600 x ≤ 75 (75; 0)
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 6. Grafik



Gambar 4.5 Grafik Latihan 2 Soal 3



(Sumber: Aplikasi Geogebra 6.0) 7. Titik Optimum A = 10x + 5y ≤ 600 dan y ≥ 0



10x + 5y = 600 (y = 0) 10x + 0 = 600 x = 60 (60,0) B = 10x + 5y ≤ 600 dan 8x + 15y ≤ 600



10x + 5y = 600 8x + 15y = 600



|x3 |x1



| 30x + 15y = 1800 | 8x + 15y = 600 (-) x = 54,54



10x + 5y = 600 (x = 54,54) 10(54,54) + 5y = 600 y = 10,92 (54,54; 10,92) C = 8x + 15y ≤ 600 dan 6x + 20y ≤ 600 8x + 15y = 600 |x6| 48x + 90y = 3600 6x + 20y = 600 |x8| 48x + 160y = 4800 (-) y = 17,14
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 6x + 20y = 600 (y = 17,14) 6x + 20(17,14) = 600 6x + 342,8 = 600 x = 42,87 (42,87; 17,14) D = 6x + 20y ≤ 600 dan (x = 0)



6x + 20y = 600 (x = 0) 20y = 600 y = 30 (0, 30) E = (0, 0) 8. Laba Maksimum Zmax = 2x + 2y A = 2(60) + 3(0) = 120 B = 2(54,54) + 3(10,92) = 141,84 C = 2(42,87) + 3(17,14) = 137,16 D = 2(0) + 3(30) = 90 E = 2(0) + 2(0) = 0 9. Kesimpulan Fungsi tujuan adalah bauran optimal dari kedua produk yaitu $141,84 dengan  jumlah produk 1 yang harus diproduksi sebanyak 54,54 unit dan produk 2 sebanyak 10,92 unit. 4.2.4



Pemrograma Linear Metoda Simpleks



A. Latihan 1 a. Soal 1 5.1. Fungsi Tujuan Maksimumkan z = 2X1 + X2  –  3X3 + 5X4 5.2. Batasan X1 + 7X2 + 3X3 + 7X4 ≤ 46 3X1 – X2 + X3 + 2X4 ≤ 8 2X1 + 3X2 – X3 +X4 ≤ 10 5.3. Bentuk Baku Z - 2X1 - X2 + 3X3 - 5X4 = 0 X1 + 7X2 + 3X3 + 7X4 + S1 = 46 3X1 - X2 + X3 + 2X4 + S2 = 8 2X1 + 3X2 - X3 + X4 + S3 = 10
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 Iterasi 0 Z X1 Dasar Z S1 S2 S3



X4 S3



X4 -5 7 2 1



S1 0 1 0 0



S2 0 0 1 0



S3 0 0 0 1



Pemecahan Rasio 0 46 6,571 8 4 10 10



X1 X2 X3 5,5 -3,5 5,5 -9,5 10,5 -0,5 1,5 -0,5 0,5 0,5 3,5 -1,5



X4 0 0 1 0



S1 0 1 0 0



S2 2,5 -3,5 0,5 -0,5



S3 0 0 0 1



Pemecahan Rasio 20 18 1,714 4 -8 6 1,714



-2 1 3 2



Iterasi 1 Z Dasar Z S1



X3 3 3 1 -1



1 0 0 0



1 0 0 0



X2 -1 7 -1 3



Persamaan Z



1 0 0 1



awal baru Hasil



-2 -1 3 1,5 -0,5 0,5 -7,5 2,5 -2,5 5,5 -3,5 5,5



Persamaan S1 0 awal



1 7 1,5 -0,5 10,5 -3,5 -9,5 10,5



0 0 0



baru Hasil



Persamaan S3 0 2 awal baru Hasil



0 0 0



1,5 1,5 0,5



-5 1 -5 0



3 0,5 3,5 -0,5



3 -1 -0,5 0,5 -0,5 0,5 3,5 -1,5



0 0 0 0



7 1 7 0



1 1 1 0



1 0 0 1



0 0 0 0



0 0,5 -2,5 2,5



0 0 0 0



0 0,5 3,5 -3,5



0 0,5 0,5 -0,5



0 4 -20 20



0 0 0 0



1 0 0 1



-5



46 4 28 18



10 4 4 6



7



1



Iterasi 2 Dasar Z X2 X4 S3



Z 1 0 0 0



X1 2,33 -0,9 1,05 3,67



X2 0 1 0 0



X3 5,33 -0 0,48 -1,3



X4 S1 S2 0 0,33 1,33 0 0,1 -0,3 0 0,05 0,33 0 -0,3 0,67



S3 Pemecahan 0 26 0 1,7142857 0 4,8571429 1 0



Rasio
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 Persamaan Z 1 5,5 awal



-3,5 5,5 0 -0,9 1 -0 0 3,17 -3,5 0,17 1 2,33 0 5,33



baru Hasil



Persamaan X4 0 1,5 awal 0 -0,9 baru Hasil



0 0



0,45 1,05



0 0 0 0



0 2,5 0,1 -0,3 -0,3 1,17 0,33 1,33



0 0 0 0



20 1,7142857 -6 26



-0,5 0,5 1 -0 -0,5 0,02 0 0,48



1 0 0 0



0 0,5 0,1 -0,3 -0 0,17 0,05 0,33



0 0 0 0



4 1,7142857 -0,857143 4,8571429



3,5 1 3,5 0



0 0 0 0



0 0,1 0,33 -0,3



1 0 0 1



6 1,7142857 6 0



-3,5



-0,5



Persamaan S3 awal baru Hasil



0 0 0 0



0,5 -0,9 -3,2 3,67



-1,5 -0 -0,2 -1,3



-0,5 -0,3 -1,2 0,67



3,5



a. Soal 2 1. Fungsi Tujuan Maksimumkan Z = -2X1+6X2+3X3-2X4 2. Batasan X1+7X2+3X3+7X4


Bentuk Baku



Z + 2X1- 6X2 - 3X3 + 2X4= 0 X1 + 7X2 + 3X3 + 7X4 + S1 = 46 3X1 - X2 + X3 + 2X4 + S2 = 8 2X1 + 3X2 - X3 + X4 + S3 = 10



Iterasi 0 Z X1 Dasar 1 2 Z S1 S2 S3



0 0 0



1 3 2



X2 -6 7 -1 3



X3 -3 3 1 -1



X4 2 7 2 1



S1 0 1 0 0



S2 0 0 1 0



S3 0 0 0 1



Pemecahan Rasio 0 46 6,5714 8 -8 10 3,3333
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 Iterasi 1 X1 Dasar Z Z S1 S2 X2



1 0 0 0



6 -3,67 3,667 0,667



Persamaan Z 2 awal 1 baru Hasil



0 0 1



0,667 -4 6



Persamaan S1 1 awal 0 baru Hasil



0 0 0



0,667 4,667 -3,67



X2 0 0 0 1



X3 X4 -5 4 5,333 4,667 0,667 2,333 -0,33 0,333



S1 0 1 0 0



S2 0 0 1 0



S3 Pemecahan 2 20 -2,33 22,666667 0,333 11,333333 0,333 3,3333333



-6 1 -6 0



-3 -0,33 2 -5



2 0,333 -2 4



0 0 0 0



0 0 0 0



0 0 0,333 3,3333333 -2 -20 2 20



7 1 7 0



3 7 -0,33 0,333 -2,33 2,333 5,333 4,667



1 0 0 1



0 0 0 0



0 46 0,333 3,3333333 2,333 23,333333 -2,33 22,666667



-1 1 -1 0



1 2 -0,33 0,333 0,333 -0,33 0,667 2,333



0 0 0 0



1 0 0 1



0 8 0,333 3,3333333 -0,33 -3,333333 0,333 11,333333



Rasio 4,25 17 -10



-6



7



Persamaan S2 awal baru Hasil



0 0 0 0



3 0,667 -0,67 3,667



Iterasi 2 X1 Dasar Z Z X3 S2 X2



1 0 0 0



2,563 -0,69 4,125 0,438



-1



X2 0 0 0 1



X3 0 1 0 0



X4 8,375 0,875 1,75 0,625



S1 0,938 0,188 -0,13 0,063



S2 0 0 1 0



S3 Pemecahan Rasio -0,19 41,25 -0,44 4,25 -9,714 0,625 8,5 13,6 0,188 4,75 25,333



0 0 0 0



-5 1 -5 0



4 0 0,875 0,188 -4,38 -0,94 8,375 0,938



0 0 0 0



2 -0,44 2,188 -0,19



Persamaan Z awal baru Hasil



1 0 0 1



6 -0,69 3,438 2,563



20 4,25 -21,25 41,25



-5
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 Persamaan S2 awal 0 3,667 baru Hasil



0 0 0



-0,69 -0,46 4,125



0 0 0 0



0,667 2,333 0 1 0,875 0,188 0,667 0,583 0,125 0 1,75 -0,13



1 0 0 1



0,333 11,333333 -0,44 4,25 0,6667 -0,29 2,8333333 0,625 8,5



Persamaan X2 awal 0 0,667 -0,69 baru 0



1 0



-0,33 1



0,333 0 0,875 0,188



0 0



0,333 3,3333333 -0,44 4,25



0 0



0 1



-0,33 0



-0,29 0,625



0 0



0,146 -1,416667 0,188 4,75



Hasil



0,229 0,438



-0,06 0,063



0,333



Iterasi 3



Z 1 0 0 0



X2 0 0 0 1



X3 0 1 0 0



2,563 6,6 -1,24 3,8



0 0 0 0



0 0 0 0



8,375 0,938 2,8 -0,2 -0,52 0,037 8,9 0,9



0 1,6 -0,3 0,3



-0,19 1 -0,19 0



41,25 13,6 -2,55 43,8



Persamaan X3 0 -0,69 awal



0



1



0,875 0,188



0



4,25



0



6,6



0



0



0,44 1



0



-2,89



0



0



0



2,2



0



1



1 0 0 1



0 0 0 0



Dasar Z X3 S3 X2



X1 3,8 2,2 6,6 -0,8



X4 8,9 2,1 2,8 0,1



S1 0,9 0,1 -0,2 0,1



S2 0,3 0,7 1,6 -0,3



S3 0 0 1 0



Pemecahan 43,8 10,2 13,6 2,2



Rasio



Persamaan Z awal baru Hasil



baru



Hasil



1 0 0 1



Persamaan X2 awal 0 0,438 baru Hasil



0 0 0



6,6 1,238 -0,8



2,8



-0,2



-1,23 0,088 2,1



0,1



0,625 0,063 2,8 -0,2 0,525 -0,04 0,1 0,1



1,6 -0,7



13,6 -5,95



0,7



0,44 0



0 1,6 0,3 -0,3



0,188 1 0,188 0



4,75 13,6 2,55 2,2



-0,188



0,438



10,2



0,1875
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 Soal 3 1. Fungsi Tujuan Maksimumkan Z = 3X1-X2+3X3+4X4 2. Batasan X1+7X2+3X3+7X4


Bentuk Baku



Z - 3X1 + X2 - 3X3 - 4X4= 0 X1 + 7X2 + 3X3 + 7X4 + S1 =46 3X1 - X2 + X3 + 2X4 + S2 =8 2X1 + 3X2 - X3 + X4 + S3 =10 Iterasi 0 Z X1 Dasar



1 0 0 0



Z S1 S2 S3



-3 1 3 2



X2 1 7 -1 3



X3 -3 3 1 -1



X4 -4 7 2 1



S1 0 1 0 0



S2 0 0 1 0



S3 0 0 0 1



Pemecahan Rasio 0 46 6,5714 8 4 10 10



X1 3 -9,5 1,5 0,5



X2 -1 10,5 -0,5 3,5



X3 -1 -0,5 0,5 -1,5



X4 0 0 1 0



S1 0 1 0 0



S2 2 -3,5 0,5 -0,5



S3 0 0 0 1



Pemecahan Rasio 16 18 1,7143 4 -8 6 1,7143



1 -0,5 2 -1



-3 0,5 -2 -1



-4 1 -4 0



0 0 0 0



0 0,5 -2 2



0 0 0 0



0 4 -16 16



7 -0,5 -3,5 10,5



3 0,5 3,5 -0,5



7 1 7 0



1 0 0 1



0 0,5 3,5 -3,5



0 0 0 0



46 4 28 18



Iterasi 1 Dasar Z S1 X4 S3



Z 1 0 0 0



Persamaan Z 1 -3 awal baru Hasil



0 0 1



1,5 -6 3



Persamaan S1 0 1 awal baru Hasil



0 0 0



1,5 10,5 -9,5



-4



7
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 Persamaan S3 0 2 awal



0 0 0



baru Hasil



Iterasi 2 Z Dasar 1 Z



0 0 0



X2 X4 S3



1,5 1,5 0,5



X1 2,095 -0,9 1,048 3,667



Persamaan Z 3 awal 0 baru Hasil



0 0 1



-0,9 0,905 2,095



3 -0,5 -0,5 3,5



X2 0 1 0 0



-1 0,5 0,5 -1,5



X3 -1,05 -0,05 0,476 -1,33



1 1 1 0



0 0 0 0



X4 0 0 1 0



0 0,5 0,5 -0,5



S1 0 -0,9 0 0



1 0 0 1



10 4 4 6



S2 1,667 -0,33 0,333 0,667



S3 0 0 0 1



1



Pemecahan 17,714286 1,7142857 4,8571429 0



-1 1 -1 0



-1 -0,05 0,048 -1,05



0 0 0 0



0 0 0 0



2 -0,33 0,333 1,667



0 0 0 0



16 1,7142857 -1,714286 17,714286



-0,5 1 -0,5 0



0,5 -0,05 0,024 0,476



1 0 0 1



0 0 0 1



0,5 -0,33 0,167 0,333



0 0 0 0



4 1,7142857 -0,857143 4,8571429



-1,5 0,05 0,17 1,33



0 0



0 0



-0,5 -0,33



1 0



6 1,7142857



0



0



-1,17



0



6



0



0



0,667



1



0



X3 0 0 1 0



X4 2,2 0,1 2,1 2,8



S1 0,9 0,1 0 0,1



Rasio -36 10,2 0



-1



Persamaan X4 awal baru Hasil



0 0 0 0



1,5 -0,9 0,452 1,048



-0,5



Persamaan S3 awal baru



Hasil



0 0



0,5 -0,9



3,5 1



0



-3,17



3,5



0



3,667



0



Iterasi 3 Z X1 Dasar 1 4,4 Z 0 -0,8 X2 X3 S3



0 0



2,2 6,6



X2 0 1 0 0



S2 2,4 -0,3 0,7 1,6



S3 0 0 0 1



Pemecahan 28,4 2,2 10,2 13,6



3,5



Rasio
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 Persamaan Z awal 0 2,095 2,2 baru 0 Hasil



0 1



-2,3 4,4



0 0 0 0



-1,05 1 -1,05 0



0 2,1 -2,2 2,2



0,938 1,667 0 0,7 0 -0,73 0,9 2,4



1 0 0 1



-0,05 1 -0,05 0



0 2,1 -0,1 0,1



0,188 -0,2 0 0,1



0 0 0 0



-1,33 1 -1,33 0



0 2,1 -2,8 2,8



0,063 0,667 -0,2 0,7 0 -0,93 0,1 1,6



0 0 0 0



17,714286 10,2 -10,68571 28,4



-1,048



Persamaan X2



0 0 0 0



awal baru Hasil



-0,9 2,2 -0,1 -0,8



-0,33 0,7 -0,03 -0,3



0 0 0 0



1,7142857 10,2 -0,485714 2,2



-0,048



Persamaan S3 awal baru Hasil



0 0 0 0



3,667 2,2 -2,93 6,6



1 0 0 1



0 10,2 -13,6 13,6



-1,333
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 BAB V ANALISIS 5.1 PERBANDINGAN PROGRAM LINEAR METODE GRAFIK DAN SIMPLEKS



Metode Grafik dan Simpleks dalam program linear keduanya bisa dilakukan  pencarian solusi optimal dari setiap permasalahan dengan langkah dan cara  berbeda. Bedanya simpleks dengan metode grafik, metode simpleks dapat dimanfaatkan untuk persamaan yang memiliki variabel lebih dari 2 sedangkan grafik tidak, namun solusi tersebut menghasilkan isi yang sama. Perbedaan antara metode grafik dan simpleks terletak pada : 1. Dalam metode simpleks, model diubah ke dalam bentuk suatu tabel sedangkan dalam metode grafik dirubah dalam bentuk grafik. 2. Melakukan langkah matematis untuk setiap tahap-tahap dalam tabel simpleks. 3. Dalam metode grafik akan dengan mudah menentukan titik optimal dibandingkan pada metode simpleks. 4. Dalam simpleks, solusi optimal akan ditemukan melalui proses bertahap dari satu solusi ke solusi yang akan mencapi optimal atau terbaik. Praktikum model optimasi tentang program linear dengan metode grafik hanya digunakan pada permasalahan yang memeliki 2 variabel dan maksimal memliki 4  pembatas, soal pada tugas pendahuluan, latihan 1 dan latihan 2 hanya memiliki 2 variabel dan pembatas tidak lebih dari 4. Penyelesaian soal dengan metode grafik



dimulai dengan menentukan variabel  keputusan dan selanjutnya menentukan fungsi tujuan pada kasus tersebut, fungsi tujuan biasa disimbolkan dengan variabel Z atau Zmax, penentuan fungsi tujuan haruslah tepat karena akan menentukan hasil  pekerjaan yang dilakukan praktikan benar atau salah, fungsi tujuan selalu diikuti dengan pambatas yang berfungsi agar nilai fungsi tujuan dapat dihitung, penentuan  batasan biasanya disimbolkan dengan x1 dan x2 atau x, batasan sudah ditentukan maka selanjutnya adalah menentukan titik kordinat dengan cara melakukan  pemisalan pada pembatas, dilakukan dengan pemisalan x=0 dan y=0 atau x1=0 dan x2=0. Titik kordinat berfungsi untuk membuat grafik yang nantinya akan menunjukkan titik-titik optimal atau disebut dengan titik pojok. Titik pojok  biasanya disimbolkan dengan varibel A,B,C dan D, penentuan titik pojok dilakukan untuk menentukan solusi optimal dari kasus atau permasalahan yang sedang dikerjakan, perpotongan diantara garis pojok memerlukan sebuah substitusi atau 32



 eleminasi yang bertujuan untuk mengetahui nilai kordinat dari perpotongan tersebut. Program linear dengan metode simplek dapat digunakan untuk jumlah variabel keputusannya 2 atau lebih dan jumlah kendalanya 2 atau lebih. Metode simpleks adalah suatu prosedur ulang yang bergerak dari satu jawab layak basis ke jawab  berikutnya sedemikian rupa Prosedur ulang tersebut dinamakan iterasi, iterasi dilakukan hingga harga fungsi tujuan terus menaik (dalam persoalan maksimasi) dan akan berkelanjutan sampai dicapai jawab optimal (bila ada) yang memberi harga maksimum.
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